BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Konsili Vatikan 11 menandai pembaruan sikap Gereja terhadap
kebudayaan dan bangsa-bangsa lain. Gereja telah melihat secara jernih wajah
Allah yang hadir dan hidup dalam diri semua umat manusia. Gereja juga
melaksanakan kegiatan misionernya di antara bangsa-bangsa, bertemu dengan
berbagai kebudayaan dan terlibat di dalam proses inkulturasi. Dewasa ini
kebutuhan akan keterlibatan Gereja ini “amat mendesak”. Bukan hanya berkaitan
dengan penyesuaian lahiriah yakni perubahan yang mendalam nilai-nilai outentik
melalui pengintegrasiannya di dalam Kekeristenan dan penempatan Kekeristenan
di dalam pelbagai kebudayaan manusia atau berkaitan dengan pesan Kristus dan
refleksi serta praktik Gereja, tetapi Gereja berkaitan dengannya tetap menjaga
outentisitas kekhususan dan integritas iman Kristen,>!

Makna ritus Tapouen Anah yang dipraktikkan masyarakat suku Laemfaun
dan Sakramen Pembaptisan, secara umum bisa disejajarkan. Sebab ada kesamaan
makna yang secara eksplanatif menyetarakan kedua praktik di atas, yakni ritus
Tapouen Anah dan Sakramen Pembaptisan. Makna sama yang disejajarkan dalam
kedua unsur di atas sebagai berikut; Pertama, kelahiran baru. Kedua praktik di
atas sama-sama memaknai perannya untuk membebaskan anak yang dilahirkan itu
sehingga memiliki kemerdekaan hidup secara penuh. Sebab secara biologis anak
memang telah terbebas dari rahim ibunya, akan tetapi secara spiritual anak
tersebut masih terbelenggu dengan kenajisan serta dosa asal, karena itu perlu
dibebaskan agar memiliki kemerdekaan hidup secara penuh yakni secara lahir
baru dalam roh. Kelahiran baru juga mengubah manusia dari dalam; maka dengan
sakramen pembaptisan manusia baru dimasukkan ke dalam tubuh Kristus sebagai
persekutuan orang yang hidup menurut Roh. Melalui pembaptisan seseorang
diterima sebagai anggota di dalam perhimpunan ibadah yang menyembah Allah

dalam Roh dan kebenaran.

151 Yohanes Paulus Il, Ensiklik Redemptoris Missio. Penerj. Marsel Beding. (Ende: Nusa Indah,
1992), him. 88.
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Kedua Inisiasi Sebagai Anggota Suku Dan Anggota Gereja. Dikatakan
inisiasi karena memang upacara ini pada dasarnya merupakan upacara simbolik
yang bertujuan mengabsahkan seorang anak atau bayi yang baru lahir ke dalam
keanggotaan suatu keluarga dan keanggotaan dari suatu suku atau lingkup
masyarakat tempat anak tersebut akan dibesarkan. Tujuannya ialah supaya tidak
dipertanyakan keabsahan identitasnya. Masyarakat suku Laemfaun percaya bahwa
jika tidak dilakukan upacara Tapouen Anah, maka roh-roh nenek moyang dan roh
penjaga tanah atau kampung akan mempertanyakan identitasnya, bahkan mereka
menganggapnya sebagai orang asing, karena belum diperkenalkan melalui
upacara Tapouen Anah. Dengan kata lain anak bersangkutan akan dikukuhkan
keanggotaannya secara penuh dan terikat pada sejumlah aturan yang berlaku,
sekaligus boleh menimba kekayaan yang terdapat di dalam kebudayaan suku.

Ketiga, ungkapan syukur atas kelahiran baru. Ritus Tapouen Anah dalam
masyarakat suku Laemfaun dan Sakramen Pembaptisan Gereja Katolik, sama-
sama dimaknai sebagai sebuah anugerah kehidupan terindah dari penyelenggara
dan pemelihara kehidupan Uis Neno. Dengan demikian kedua ritual ini dirayakan
oleh masyarakat sebagai ungkapan syukur atas kelahiran anak yang diterima
keluarga. Dalam upacara Tapouen Anah ungkapan syukur ini terungkap dalam
untaian doa adat berupa laistoes: tsioumtan Uis Neno ina moe’na, berarti
menyambut, menerima dan atau mensyukuri pemberian dari Tuhan sendiri. Anak
yang baru lahir diyakini sebagai pemberian dari Sang Pencipta Uis Neno, dan
karena merupakan pemberian, maka masyakarat suku Laemfaun harus
mensyukurinya.

Upacara Sakramen Baptis juga perlu dirayakan dalam bentuk ungkapan
syukur kepada Allah yang telah menganugerahkan anak dalam keluarga Kristiani.
Anak merupakan buah cinta dari kedua orang tua, yang tidak lain merupakan
titipan atau pemberian dari Tuhan Sang Pencipta.

Pada Sakramen Pembaptisan, anak yang dibaptis diperbolehkan
mengambil bagian dalam sakramen penyelamatan yang diwartakan Gereja. Maka
upacara Sakramen Baptis merupakan perayaan yang diadakan sebagai upacara
simbolik dengan tujuan untuk menginisiasikan seorang anak ke dalam

keanggotaan keluarga/anak Allah. Melalui upacara penerimaan Sakramen Baptis
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ini juga anak yang dibaptis memperoleh rahmat keselamatan, menjadi anggota
tubuh mistik Kristus dan dimasukkan menjadi anggota Gereja. Kedua praktik di
atas memiliki perbedaan esensial dan mendasar yaitu sakramental. Dengan
demikian ritus Tapouen Anah disempurnakan dengan sakramen baptis menjadi

sakramen keselamatan.

6.2 Rekomendasi
6.2.1 Bagi Masyarakat Suku Laemfaun

Setiap kelompok etnis atau suku memiliki kebiasaan dan tata cara yang
khas, dalam mengatur kehidupan bersama di antara anggota suku dan juga dalam
interaksinya dengan kelompok suku lain. Dalam hidup sehari-hari diciptakan
simbol-simbol budaya tertentu di dalam hidup mereka yang menjadi tanda
persatuan dan kesatuan, yang memiliki sebuah hubungan kekerabatan menurut
salah satu hukum kekerabatan. Ritual Tapouen Anah adalah sebuah ritual yang
membina dan memelihara kesatuan dan persatuan anggota-anggota suku yang
tergabung di dalamnya. Ritus Tapouen Anah suku Laemfaun di Tainsala menjadi
sebuah ruang dan titik pertemuan atau ruang serta titik pemersatu dari setiap
anggota suku dalam membangun atau menarik sebuah garis kekerabatan. Karena
itu menjadi tanggung jawab semua anggota suku untuk selalu memupuk dan
memelihara nilai kesatuan dan nilai kebersamaan yang diwariskan secara turun-
temurun, agar tidak hilang lenyap oleh pengaruh dunia moderen yang

menjerumuskan manusia ke dalam sifat yang hanya mementingkan diri sendiri.

6.2.2 Bagi Masyarakat Dawan pada Umumnya

Kemurnian adat istiadat perlahan-lahan mulai luntur. Hal ini tampak jelas
dalam proses kelahiran suku. Perlengkapan kelahiran yang dipakai dahulunya
bersifat tradisional kini mulai diganti secara perlahan-lahan penggunaannya
dengan bahan-bahan produksi dari pabrik. Sebelumnya proses kelahiran hanya
terjadi di rumah dan di bantu oleh dukun bersalin terlatih. Sekarang masyarakat
semuanya harus di rumah sakit sehingga semua adat istiadat yang dilakukan
kepada sang ibu dan anak tidak lagi dilaksanakan. Dengan ini mulai tampak

bahwa keaslian dari ritual Tapouen Anah mulai memudar. Karena itu menjadi titik
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perhatian masyarakat suku Laemfaun di Tainsala untuk dapat mempertahankan

keaslian adat tradisional.

6.2.3 Bagi Pemerintah

Pemerintah desa merupakan wadah yang tepat dalam menggali dan
mendokumentasikan berbagai keunikan budaya dalam masyarakat. Oleh karena
itu besar harapan agar pemerintah desa dapat menghidupkan kembali dewan adat
yang berfungsi menjaga kelestarian adat kebudayaan. Suatu lembaga tradisional
yang berperan memelihara, menjaga, menjadikan lebih baik. Salah satu tugas
yang perlu dijalankan misalkan dalam hal penyelesaian konflik. Dialog dengan
nuansa persaudaraan merupakan salah satu aspek yang mulai hilang. Sebab
dewasa ini penyelesaian sebuah konflik selalu dilakukan dengan kriteria hukum.
Sehingga dimensi persaudaraan dalam suku perlahan hilang. Karena itu tujuan
lembaga adat ini adalah menjaga kelestarian budaya.

6.2.4 Bagi Tokoh-Tokoh Adat

Tokoh-tokoh adat berperan penting dalam menjaga kemurnian dan
keluhuran tradisi. Oleh karena itu sangat diharapkan agar para tokoh adat dapat
membangun kesadaran kolektif akan pentingnya nilai budaya bagi masyarakat.
Tokoh-tokoh adat hendaknya berkumpul dan membicarakan hal-hal yang
berkaitan dengan kebudayaan. Salah satu di antaranya adalah ritual Tapouen
Anah. Perjumpaan ini dinilai penting sebab semangat zaman turut mempengarui
praktik kebudayaan. Karena itu perlu dibicarakan agar tetap dipraktikkan dalam

kehidupan.

6.2.5 Bagi Kaum Muda

Kaum muda merupakan generasi masa depan kebudayaan dan Gereja.
Sangat diharapkan agar kaum muda mulai menaruh minat terhadap kebudayaan
dan mulai belajar tentang budaya sehingga tidak mampu menyesuaikan diri antara
tuntutan perkembangan zaman dan tradisi. Orang-orang muda di Tainsala
hendaknya dengan segala kecakapan, pengetahuan dan keterampilan
menggunakan teknologi, berjuang mewariskan tradisi secara baru. Selain

dokumentasi tertulis, dokumentasi budaya juga dapat diwariskan secara audio
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visual lewat media youtube dan rekaman. Penggunaan media oleh orang muda di

Tainsala juga harus mengarah kepada share kebudayaan.

6.2.6 Bagi Agen Pastoral

Rumah adat merupakan sumber atau pusat religius suku. Masyarakat suku
Laemfaun di Tainsala percaya bahwa rumah adat sebagai pusat religius suku
karena di dalam rumah adat disimpan barang-barang pusaka peninggalan para
leluhur. Barang-barang pusaka peninggalan para leluhur biasanya diletakkan pada
tiang agung Hauteas dan disimpan di atas loteng rumah adat tetou. Peninggalan
para leluhur ini merupakan barang-barang berharga yang bernilai historis. Namun
dalam perkembangan sekarang ini, barang-barang pusaka para leluhur ada yang
dimusnahkan, dijual atau dibuang. Peninggalan para leluhur yang dulunya
dianggap keramat, kini dianggap biasa tak bernilai. Selain itu, barang-barang
keramat para leluhur yang seharusnya disimpan di dalam rumah adat kini mulai
berubah fungsi, semua barang keramat peninggalan para leluhur mulai disimpan
di dalam rumah-rumah modern. Ada pula yang menganggap atau melihat barang-
barang peninggalan keramat para leluhur sebagai barang-barang berhala sehingga
dimusnahkan begitu saja tanpa melihat nilai-nilai budaya yang terkandung di
dalamnya. Barang-barang pusaka peninggalan para leluhur merupakan isi dari
rumah adat, apabila barang-barang keramat peninggalan para leluhur tidak ada
dalam rumah adat, maka dengan sendirinya rumah adat tersebut tidak mempunyai
fungsi lagi. Ini menjadi tanggung jawab dari setiap anggota suku untuk menjaga
dan memelihara keutuhan dari rumah adat termasuk barang-barang pusaka para
leluhur. Selain tanggung jawab para anggota suku-suku, para agen pastoral juga
mempunyai tanggung jawab agar memberi penjelasan dan pembinaan bagi umat
beriman agar memurnikan imannya kepada Tuhan dan tidak menganggap seakan-
akan barang pusaka peninggalan para leluhur punya kuasa gaib dan magis yang
menggantikan kuasa Allah. Oleh karena itu para petugas pastoral mempunyai
tanggung jawab untuk memberi penyuluhan iman secara baik dan benar baik itu

dari sudut pandang kepercayaan suku maupun sudut pandang iman kristiani.
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